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ABSTRAK

TITER ANTIBODI NEWCASTLE DISEASE (ND) DAN AVIAN
INFLUENZA (AI) PADA AYAM KAMPUNG UNGGUL BALITBANGTAN
(KUB) JANTAN YANG DIBERI EKSTRAK MIMBA (Azadirachta indica)
MELALUI AIR MINUM

Oleh

Neva Anggraeni

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
mimba (Azadirachta indica) dengan dosis yang berbeda dalam air minum
terhadap titer antibodi ND dan Al pada ayam kampung unggul balitbangtan
(KUB) jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2025 --Desember 2025
di Kandang Ayam Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 5 perlakuan
dan 3 ulangan, setiap perlakuan terdiri atas 3 ekor ayam. Perlakuan yang yang
diberikan pada penelitian ini yaitu P0O: air minum tanpa ekstrak mimba, P1: air
minum dengan 2,5 mg ekstrak mimba /kg BB/hari, P2: air minum dengan 5 mg
ekstrak mimba /kg BB/hari, P3: air minum dengan 10 mg ekstrak mimba /kg
BB/hari, dan P4: air minum dengan 20 mg ekstrak mimba /kg BB/hari.
Pemeriksaan titer antibodi AI dan ND di lakukan di Laboratorium PT. Medion
Farma Jaya, Bandar Lampung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.
Hasil dari penelitian menunjukkan pemberian 2,5 mg ekstrak mimba /kg BB/ hari
menunjukkan titer antibodi ND tertinggi yaitu PI 458,67 dan titer antibodi Al
tertinggi yaitu P1 50,00. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dosis yang paling
efektif digunakan untuk meningkatkan titer antibodi ND dan Al ayam kampung
unggul balitbangtan (KUB) jantan pada perlakuan P1 yaitu 2,5 mg ekstrak mimba
/kg bobot badan (BB)/hari.

Kata kunci: Ayam KUB, Ekstrak Mimba, Titer Antibodi Avian Infleunza, Titer
Antibodi Newcastle Disease



ABSTRACT

NEWCASTLE DISEASE (ND) AND AVIAN INFLUENZA (AI) ANTIBODY
TITERS IN MALE BALITBANGTAN NATIVE CHICKENS (KUB) GIVEN
NEEM (AZADIRACHTA INDICA) EXTRACT IN DRINKING WATER

By

Neva Anggraeni

The objective of this study was to determined the effect of using neem
(Azadirachta indica) extract at different dosages in drinking water on ND and Al
antibody titers in male Balitbangtan Native Chicken (KUB). This study was
conducted from November to December 2025 at the Chicken Housing Facility of
the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung.
The research employed an experimental method with five treatments and three
replications, with each replicate consisting of three chickens. The treatments
applied were PO: drinking water without neem extract, P1: drinking water with 2.5
mg neem extract/kg body weight/day, P2: drinking water with 5 mg neem
extract/kg body weight/day, P3: drinking water with 10 mg neem extract/kg body
weight/day, and P4: drinking water with 20 mg neem extract/kg body weight/day.
Examination of Al and ND antibody titers was conducted at PT. Medion Farma
Jaya Laboratory, Bandar Lampung. The obtained data were analyzed
descriptively. The results showed that the highest average ND antibody titer was
observed in treatment P1 458.67, while the highest average Al antibody titer was
also found in treatment P1 50.00. The conclusion of this study is that the most
effective dosage for increasing ND and Al antibody titers in male Balitbangtan
native chickens (KUB) was treatment P1, namely 2.5 mg neem extract/’kg body
weight/day.

Keywords: Avian Influenza Antibody Titer, Balitbangtan Native Chicken, Neem
Extract, Newcastle Disease Antibody Titer
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pertambahan jumlah penduduk yang berlangsung secara cepat menyebabkan
peningkatan permintaan terhadap protein hewani. Unggas berperan penting
sebagai salah satu sumber utama protein hewani dalam memenuhi kebutuhan
nasional, dengan kontribusi sekitar 60% dari total produksi daging di Indonesia.
Ayam kampung termasuk salah satu pilihan unggas yang sangat sesuai untuk
dikembangkan di Indonesia sebagai sumber utama protein hewani (Balai

Pengkajian Teknologi Pertanian Banten, 2016).

Ayam kampung termasuk jenis ternak yang populer di kalangan masyarakat
Indonesia sebagai sumber protein hewani karena dagingnya memiliki rasa yang
unik dan khas. Selain itu, ayam kampung juga memiliki kelebihan dalam hal
kemampuan beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan secara baik
(Mubarak et al., 2018). Untuk mempertahankan keunggulan ayam kampung,
penting dilakukan upaya peningkatan produktivitas agar hasil produksinya tetap
optimal dan tidak mengalami penurunan. Salah satu aspek yang sangat
berpengaruh terhadap produktivitas tersebut adalah pemeliharaan kesehatan ternak

secara baik dan teratur (Ulfah et al., 2023).

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (Ayam KUB) merupakan hasil pemuliaan
ayam lokal Indonesia yang dikembangkan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian dengan tujuan meningkatkan produktivitas ayam
kampung tanpa menghilangkan keunggulan adaptifnya terhadap lingkungan
tropis. Ayam KUB memiliki beberapa kelebihan dibandingkan ayam kampung



biasa, antara lain laju pertumbuhan yang lebih baik, efisiensi pakan yang relatif
tinggi,serta daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan tropis dan sistem
pemeliharaan tradisional hingga semi-intensif. Oleh karena itu, ayam KUB
berpotensi besar sebagai sumber protein hewani sekaligus sebagai penggerak

ekonomi masyarakat pedesaan (Sartika et al., 2016).

Ayam jantan memiliki performa pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan ayam
betina, yang ditunjukkan oleh bobot badan, panjang tubuh, dan ukuran karkas yang
lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa ayam jantan umumnya memiliki laju
pertumbuhan yang lebih cepat dan bobot badan yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
penggunaan ayam jantan dalam penelitian performa pertumbuhan dapat
menghasilkan data yang lebih seragam serta mengurangi variasi biologis yang
berkaitan dengan aktivitas fisiologis reproduksi pada ayam betina (Yuan et al.,

2024).

Dua penyakit utama yang sering menyerang ayam kampung adalah Newcastle
Disease (ND) dan Avian Influenza (Al). Kedua penyakit ini bersifat endemik di
Indonesia dan menjadi penyebab utama tingginya angka kematian unggas secara
massal. Dampak ekonomi yang ditimbulkan dari serangan ND dan Al tidak hanya
dirasakan oleh peternak, tetapi juga berpotensi mengganggu stabilitas pasokan
protein hewani masyarakat. Oleh karena itu, upaya pengendalian dan pencegahan
penyakit ini merupakan hal yang sangat penting dalam sistem budidaya ayam

kampung (Suryana et al., 2020).

Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza (Al) merupakan dua penyakit viral
yang sangat menular dan menjadi tantangan utama dalam industri peternakan
unggas, baik skala besar maupun kecil. Penyakit ND disebabkan oleh virus dari
genus Avulavirus, sedangkan Al disebabkan oleh virus influenza tipe A dari famili
Orthomyxoviridae. Penyakit ND dan Al menyerang sistem pernapasan,
pencernaan, dan saraf, serta dapat menyebabkan kematian dalam waktu singkat
setelah infeksi. Tingginya tingkat morbiditas dan mortalitas akibat ND dan Al
berdampak langsung pada kerugian ekonomi yang besar, penurunan produktivitas

ternak, dan gangguan pada distribusi pangan hewani. Oleh karena itu,



pengendalian penyakit ini menjadi prioritas dalam sistem kesehatan unggas

nasional (Prasetyo et al., 2019).

Salah satu upaya penting dalam mencegah penyakit Al dan ND adalah melalui
program vaksinasi. Vaksin yang digunakan umumnya berupa virus yang
dilemahkan sehingga sangat sensitif terhadap kondisi penyimpanan. Stabilitas
vaksin dipengaruhi oleh kualitas produk serta rantai dingin (cold chain) selama
distribusi. Penelitian Osman et al. (2021) menunjukkan bahwa vaksin ND
komersial mengalami penurunan potensi ketika disimpan pada suhu tinggi,
sehingga efektivitasnya menurun secara signifikan. Hal ini menegaskan bahwa
penyimpanan vaksin pada suhu rendah yang sesuai merupakan syarat mutlak agar
potensi vaksin tetap terjaga dan dapat memberikan perlindungan optimal pada

unggas.

Vaksinasi bertujuan untuk merangsang sistem imun adaptif sehingga tubuh
menghasilkan antibodi sebagai respons terhadap antigen. Antibodi merupakan
protein spesifik yang diproduksi oleh sel imun untuk mengenali dan menetralisir
antigen. Tingkat respons imun humoral dapat dievaluasi melalui titer antibodi,
yang menunjukkan konsentrasi antibodi dalam serum sebagai indikator kekuatan

respons imun terhadap antigen (Abbas ef al., 2018).

Tanaman mimba (Azadirachta indica) menjadi salah satu kandidat menjanjikan
sebagai imunostimulan alami dalam peternakan unggas. Ekstrak daun mimba kaya
akan komponen aktif seperti azadirachtin, nimbin, salannin, flavonoid, tanin,
saponin, alkaloid, terpenoid, dan limonoid yang memiliki sifat antimikroba,
antiinflamasi, serta efek imunomodulator sehingga mampu mengaktifkan limfosit
dan makrofag serta meningkatkan produksi antibodi terhadap antigen (Sutradhar
et al., 2025). Hal ini menjadikan mimba sebagai alternatif potensial dalam

meningkatkan sistem pertahanan tubuh unggas secara alami.

Senyawa-senyawa aktif ekstrak daun mimba bekerja dengan merangsang aktivitas
limfosit dan makrofag, meningkatkan sekresi antibodi, serta memperkuat respons
imun tubuh terhadap antigen asing. Penelitian Vikash et al. (2016) menyatakan

bahwa suplementasi 10% ekstrak daun mimba dalam air minum pada ayam broiler



yang diinfeksi E. Coli secara buatan dapat mengurangi tingkat keparahan lesi pada
limpa dan bursa, yang menunjukkan adanya peran protektif NLE dalam
membatasi penurunan jumlah limfosit. Selain itu, suplementasi ini juga
meningkatkan respons imun seluler maupun humoral, sehingga menunjukkan efek

imunomodulatornya.

Suplementasi ekstrak tanaman obat melalui air minum mampu memperbaiki
kondisi mikroflora usus serta meningkatkan respon imun humoral pada ayam
broiler, yang ditunjukkan oleh peningkatan titer antibodi. Peningkatan respon
imun tersebut berkaitan dengan aktivitas senyawa bioaktif tanaman yang bersifat
imunomodulator, seperti polisakarida, flavonoid, dan senyawa fenolik, yang
mampu menstimulasi aktivitas sel-sel imun. Oleh karena itu, pemberian ekstrak
tanaman obat melalui air minum berpotensi digunakan sebagai alternatif alami
pengganti antibiotik sintetis dalam sistem pemeliharaan unggas (Shokraneh et al.,

2016)

Ekstrak daun mimba metanolik diberikan melalui air minum selama lima hari
dengan dosis 500 dan 1000 pg/kg BB, yang secara signifikan menurunkan
morbiditas serta mortalitas, sekaligus memperbaiki skor lesi makroskopis dan
mikroskopis pada semua organ dibandingkan kelompok terinfeksi tanpa perlakuan
(kelompok B). Penurunan tersebut menandakan infeksi lebih terkendali, sehingga
ayam lebih mampu mengembangkan respons imun adaptif dan meningkatkan titer

antibodi terhadap Newcastle Disease Virus (NDV) (Elbasuni et al., 2023).

Penelitian Hegazy et al. (2023) memperkuat temuan tersebut dengan
menggunakan ekstrak daun mimba (8% aqueous neem leaf extract). Pemberian
ekstrak tersebut diberikan melalui air minum dengan dosis 50 mL per liter air,
yang diaplikasikan 2 hari sebelum dan 2 hari setelah vaksinasi. Perlakuan ini
terbukti meningkatkan titer antibodi secara signifikan, menekan replikasi virus,
serta mencegah terjadinya virus shedding, sehingga kombinasi vaksinasi bivalen
dan ekstrak mimba 8% mampu memberikan proteksi penuh terhadap infeksi

Avian Influenza (HSNS8) pada ayam.



Saat ini, penelitian tentang pemanfaatan ekstrak mimba (4zadirachta indica)
sebagai imunostimulan alami pada unggas lokal melalui air minum semakin
berkembang. Potensi ekstrak mimba dievaluasi melalui pengukuran titer antibodi
ND dan Al sebagai indikator respon imun humoral. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas pemberian ekstrak mimba
melalui air minum dalam meningkatkan daya tahan tubuh ayam serta mendukung

pengembangan produk fitogenik berbasis herbal lokal bagi peternakan rakyat.

1.2 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun Mimba
(Azadirachta indica) dengan dosis yang berbeda dalam air minum terhadap titer
antibodi Avian Influenza (Al) dan Newcastle Disease (ND) pada ayam kampung
unggul balitbangtan (KUB) jantan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan infomasi kepada masyarakat khususnya
bagi peternak ayam kampung unggul balitbangtan (KUB), praktisi dan peneliti
mengenai efektivitas pemberian ekstrak mimba terhadap titer antibodi Avian
Influenza (Al) dan Newcastle Disease (ND) pada ayam KUB yang dapat
menunjang kesehatan dan pertumbuhan yang akan berpengaruh pada
produktivitas ayam KUB tersebut serta menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan bagi peneliti.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) merupakan salah satu galur ayam
lokal unggul yang telah dikembangkan melalui seleksi genetik untuk
meningkatkan performa produksi, termasuk pertumbuhan tubuh, efisiensi pakan,
dan adaptasi terhadap lingkungan tropis. Penelitian pada ayam KUB

menunjukkan bahwa performa ayam KUB tetap stabil baik saat diberi pakan



berbasis bahan lokal maupun pakan komersial, yang mencerminkan kemampuan
adaptasinya serta potensi produktivitas yang dapat dimanfaatkan dalam usaha

peternakan skala kecil dan menengah (Hadrawi ef al., 2023).

Meskipun demikian, pola pemeliharaan ayam kampung hingga kini masih belum
optimal, sehingga hasil produksinya belum mampu mencukupi permintaan pasar.
Rendahnya produktivitas ini umumnya disebabkan oleh manajemen pemeliharaan
yang kurang baik, khususnya dari segi kesehatan. Hal ini karena sebagian besar
dipelihara secara tradisional, ayam kampung kerap terserang penyakit menular,
terutama yang disebabkan oleh virus seperti Avian Influenza dan Newcastle

Disease (Edowai et al., 2019).

Avian Influenza dan Newcastle Disease terkadang dapat menyerang unggas
secara bersamaan, dengan karakteristik yang mirip dalam menimbulkan
kematian. Kedua penyakit ini berdampak serius pada ayam kampung karena
menyebabkan tingginya angka kesakitan dan kematian, serta penurunan
produktivitas. Oleh karena itu, upaya pencegahan sangat penting dilakukan, salah

satunya melalui program vaksinasi (Agustin dan Ningtyas, 2021).

Parameter keberhasilan vaksinasi dilihat dari hitungan titer antibodi yang dapat
diukur melalui uji laboratorium. Keberhasilan vaksinasi serta potensi vaksin
kombinasi ND-AI dalam memicu terbentuknya titer antibodi protektif terhadap
ND dideteksi dengan uji hemaglutinasi atau HI. Titer antibodi protektif Al adalah
>log 2* atau >16 melalui uji HI (OIE, 2012). Titer antibodi protektif ND apabila
memiliki nilai uji HI >log 2% atau >32 (OIE, 2008).

Titer antibodi yang tinggi menunjukan bahwa antibodi di dalam tubuh ayam
kampung dapat melindungi ayam tersebut, sebaliknya jika titer antibodi rendah
maka antibodi di dalam tubuh ayam tidak dapat melindungi tubuh ayam kampung
dari infeksi virus. Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan titer antibodi Al
dan ND adalah dengan cara memberikan senyawa herbal sebagai imunomodulator,

untuk memberikan efek pada sistem kekebalan tubuh (Dhama et al., 2015).



Daun mimba memiliki potensi besar sebagai imunomodulator alami yang dapat
meningkatkan titer antibodi pada ayam. Hal ini karena daun mimba mengandung
berbagai senyawa bioaktif penting. Daun mimba diketahui kaya akan metabolit
sekunder seperti azadirachtin, nimbin, salannin, flavonoid, tanin, saponin, alkaloid,
terpenoid, dan limonoid (Sutradhar et al., 2025). Kandungan senyawa tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai antioksidan, tetapi juga memiliki peran sebagai bagian dari
respon imun humoral, serta menunjukkan potensinya sebagai imunomodulator
alami (Ikpendu et al., 2023). Aktivitas antibakteri dan antimikroba dari ekstrak
daun mimba mampu menghambat pertumbuhan mikroba patogen sehingga

mendukung kesehatan, pertumbuhan, dan produktivitas ternak (Garba et al., 2018).

Keberadaan senyawa alkaloid dalam ekstrak mimba turut berkontribusi terhadap
peningkatan respons imun. Alkaloid merupakan metabolit sekunder yang
menunjukkan berbagai aktivitas bioaktif, termasuk kemampuan untuk memodulasi
aktivitas sel imun dan produksi sitokin sehingga respons humoral terhadap antigen
menjadi lebih efektif. Beberapa alkaloid seperti berberine dilaporkan memiliki efek
imunomodulator yang didukung oleh mekanisme farmakologis yang kompleks
pada sistem imun adaptif dan peradangan tubuh (Qin et al., 2024). Alkaloid juga
memiliki aktivitas antimikroba yang mampu menghambat pertumbuhan
mikroorganisme patogen melalui berbagai mekanisme, seperti gangguan sintesis
dinding sel dan peningkatan permeabilitas membran. Aktivitas antimikroba alkaloid
ini berperan dalam menjaga kestabilan kondisi fisiologis tubuh serta mendukung

terbentuknya respons imun yang optimal (Yan et al., 2021).

Selain alkaloid, daun mimba juga mengandung flavonoid yang merupakan senyawa
polifenol tanaman yang memiliki efek imunomodulator, termasuk kemampuan
untuk memengaruhi komponen sistem kekebalan seperti aktivasi sel imun, sekresi
sitokin, dan modulasi respons imun baik bawaan maupun adaptif. Penelitian
Hosseinzadeh (2019) menunjukkan bahwa flavonoid dapat memengaruhi produksi
dan sekresi sitokin pro-inflamasi serta fungsi sel imun melalui pengaturan berbagai
jalur sinyal imun, sehingga berperan dalam meningkatkan respon imun secara

keseluruhan.



Saponin dikenal sebagai imunoadjuvan alami yang mampu meningkatkan respon
antibodi terhadap antigen atau vaksin. Mekanisme ini dibuktikan pada penelitian di
ayam broiler yang menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak daun mimba dapat
meningkatkan titer antibodi spesifik terhadap Escherichia coli dan memperbaiki
respon seluler (Vikash ef al., 2016). Penelitian lain juga melaporkan bahwa ekstrak
mimba mampu meningkatkan kadar IFN-y dan IL-2 pada sel T, sekaligus
memperkuat proteksi pascavaksinasi terhadap infeksi Avian Influenza (HSNS)
dengan menurunkan viral shedding (Hegazy et al., 2023). Kombinasi senyawa aktif
dalam ekstrak mimba bekerja secara sinergis melalui mekanisme antibakteri
langsung, yaitu merusak membran serta menghambat aktivitas enzim dan
metabolisme bakteri, serta melalui mekanisme imunomodulasi tidak langsung,
yaitu meningkatkan produksi sitokin, memperkuat aktivitas fagositosis, dan
meningkatkan titer antibodi. Aktivitas tersebut menjadikan ekstrak mimba
berpotensi sebagai alternatif atau pendukung terapi sintetis dalam pemeliharaan

kesehatan unggas.

Penelitian Paul et al. (2020) menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun mimba
dalam pakan broiler tidak hanya mampu meningkatkan pertambahan bobot badan
dan efisiensi pakan, tetapi juga berperan dalam memperbaiki status kesehatan ayam
melalui penguatan sistem imun. Mekanisme kerja ekstrak mimba dikaitkan dengan
kandungan metabolit sekundernya, seperti flavonoid, saponin, dan alkaloid, yang
berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri, serta imunomodulator. Pemberian
ekstrak ini terbukti mendukung respon imun humoral maupun seluler sehingga
ayam lebih tahan terhadap serangan penyakit. Penggunaan daun mimba sebagai
bahan aditif pakan berpotensi menjadi alternatif alami dalam meningkatkan
performa produksi sekaligus ketahanan tubuh unggas melalui efek

imunostimulasinya.

Penggunaan ayam jantan dalam penelitian bertujuan untuk meminimalkan variasi
biologis, karena perbedaan jenis kelamin diketahui memengaruhi performa
pertumbuhan dan keseragaman flok. Ayam jantan cenderung menunjukkan

pertumbuhan yang lebih cepat dan seragam dibandingkan ayam betina, sehingga



lebih sesuai digunakan untuk memperoleh data penelitian yang konsisten dan

objektif (England et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas diharapkan penelitian tentang pemberian ekstrak mimba
pada ayam KUB jantan dapat menjaga keseimbangan sistem imun serta dapat
meningkatkan titer antibodi ayam kampung, sehingga terhindar dari penyakit Al

maupun ND dan dapat meningkatkan produktivitas ayam kampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam KUB

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (Ayam KUB) merupakan unggas lokal
Indonesia hasil pemuliaan selektif yang dikembangkan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian sebagai upaya peningkatan produktivitas ayam kampung
tanpa menghilangkan kemampuan adaptasinya terhadap lingkungan tropis. Ayam
KUB berasal dari ayam kampung lokal yang telah diseleksi secara genetik untuk
memperbaiki sifat produksi, khususnya pertumbuhan dan produksi telur, namun
tetap mempertahankan daya tahan dan kemampuan beradaptasi pada sistem

pemeliharaan tradisional hingga semi-intensif (Sartika et al., 2016).

Ayam kampung paling umum dan banyak dipelihara oleh masyarakat, dengan
preferensi terhadap pemanfaatannya antara lain sebagai bahan pangan sumber
protein, ternak niaga atau tabungan waktu paceklik, ternak kesayangan, atau
merupakan salah satu pelengkap dalam upacara tradisional dan keagamaan

(Kartika et al., 2016).

Ayam KUB juga menunjukkan variasi fenotipe yang khas, misalnya pada bentuk
jengger dan warna bulu yang berbeda antar individu populasi ayam KUB.
Fenotipe tersebut tidak hanya mencerminkan keragaman bentuk fisik tetapi juga
dapat berhubungan dengan karakter fisiologis tertentu, seperti kualitas semen pada
ayam jantan, yang menunjukkan adanya perbedaan fenotipik dalam galur ayam
KUB hasil seleksi ini (Magfira ef al., 2023). Gambar fisik ayam KUB yang

menjadi objek dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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kaﬁipﬁn

Sumber : https://www.majalahinfovet.com/2020/03/kata-siapa-
ayam-kampung- kebal-flu-burung.html!

Klasifikasi ayam kampung secara zoologis menurut Herdiyanto dan Wawan
(2019) yaitu:
Kingdom :Animalia

Phylum  :Chordata

Class :Aves

Ordo :Galliformes
Famili :Phasianidae
Genus :Gallus

Spesies  :Gallus gallus

Secara morfologis dan performa produksi, Ayam KUB memiliki ukuran tubuh
yang lebih seragam, laju pertumbuhan yang lebih baik, serta efisiensi pemanfaatan
pakan yang lebih tinggi dibandingkan ayam kampung biasa, meskipun masih
berada di bawah ayam ras komersial. Ayam KUB juga menunjukkan perilaku
yang relatif aktif namun lebih tenang dan mudah dikelola, serta mampu
beradaptasi dengan baik pada lingkungan tropis dan sistem pemeliharaan berbasis
pakan lokal tanpa penurunan performa produksi yang signifikan. Karakteristik
tersebut merupakan hasil dari program seleksi genetik yang terarah, sehingga
ayam KUB mampu mengatasi keterbatasan produktivitas ayam kampung
tradisional tanpa menghilangkan sifat adaptifnya, dan sesuai dikembangkan pada

sistem peternakan rakyat skala kecil hingga menengah (Hadrawi et al., 2023).


http://www.majalahinfovet.com/2020/03/kata-siapa-ayam-kampung-
http://www.majalahinfovet.com/2020/03/kata-siapa-ayam-kampung-
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Secara organoleptik, daging Ayam KUB memperlihatkan karakteristik sensoris
yang diterima baik oleh konsumen, seperti aroma, warna, keempukan, dan rasa,
yang tidak berbeda signifikan meskipun diberi variasi pakan, sehingga
menggambarkan bahwa kualitas daging ayam KUB tetap sesuai dengan preferensi

masyarakat terhadap ayam lokal unggul (Anggraeni et al., 2022).

Kandungan gizi pada daging ayam kampung juga menunjukkan profil yang baik,
terutama kadar protein dan asam lemak esensial. Ayam kampung juga memiliki
ketahanan yang relatif lebih baik terhadap penyakit karena sistem kekebalan
tubuhnya berkembang secara alami di lingkungan yang beragam. Namun
demikian, dalam menghadapi penyakit viral seperti ND dan Al, ayam kampung
tetap memerlukan strategi preventif yang tepat seperti vaksinasi dan dukungan
penguatan sistem imun agar tidak terjadi penurunan performa dan kerugian

ekonomi pada peternak (Wibowo dan Agustin, 2021).

2.2 Daun Mimba

Daun mimba merupakan bagian dari tanaman mimba (4zadirachta indica), pohon
tropis yang berasal dari India dan termasuk dalam famili Meliaceae. Tanaman ini
dikenal luas di berbagai wilayah tropis seperti Asia Tenggara, Afrika, dan
Amerika Selatan, serta telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional
karena mengandung berbagai senyawa bioaktif yang bersifat farmakologis (Isman,

2020).

Mimba adalah tumbuhan berkayu yang dapat tumbuh hingga 15--20 meter dengan
tajuk yang lebat. Daunnya tersusun majemuk menyirip ganjil dengan helaian daun
berbentuk lonjong, tepi bergerigi, dan berwarna hijau tua. Daun mimba
mengandung sejumlah senyawa bioaktif seperti azadirachtin, nimbin, nimbidin,
salannin, dan quercetin yang memiliki aktivitas biologis tinggi (Alzohairy, 2016).
Ekstrak daun mimba mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti flavonoid,

terpenoid, dan limonoid, yang berperan sebagai imunomodulator alami. Senyawa-
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senyawa tersebut dilaporkan mampu meningkatkan respons imun humoral dan
seluler pada ayam, yang ditunjukkan melalui peningkatan titer antibodi serta
perbaikan parameter imun dan kesehatan unggas secara umum (Islam et al.,
2025). Gambar Fisik tanaman Mimba yang digunakan dalam penelitian ini

disajikan pada Gambar 2.

Tanaman mimba juga memiliki klasifikasi ilmiah sebagai berikut (Abderrezzak et

al., 2025):

Divisio : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Sapindales
Familia . Meliaceae

Genus : Azadirachta
Spesies : Azadirachta indica

)’

b ok

| émbar 2. Dm mimba

Sumber: https://health.grid.id/read/352831907/daun-mimba-pengobatan-
rumahan-untuk-kontrol-kadar-gula-darah?page=all

Daun mimba menunjukkan beragam aktivitas farmakologis yang signifikan
termasuk antibakteri, antifungi, antiviral, anti inflamasi, serta efek
imunomodulator. Penelitian Abderrezzak et al. (2025) menyatakan bahwa ekstrak
daun mimba mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, terpenoid
dan limonoid yang mampu memberikan aktivitas antibakteri dan antifungi
terhadap berbagai patogen, serta menunjukkan efek anti inflamasi dan
meningkatkan respon imun, sehingga mendukung penggunaan tradisionalnya

dalam mengatasi infeksi dan meningkatkan kesehatan tubuh. Temuan ini


https://health.grid.id/read/352831907/daun-mimba-pengobatan-rumahan-untuk-kontrol-kadar-gula-darah?page=all
https://health.grid.id/read/352831907/daun-mimba-pengobatan-rumahan-untuk-kontrol-kadar-gula-darah?page=all
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memperkuat klaim bahwa daun mimba memiliki potensi terapeutik luas sebagai
agen alami untuk menghambat pertumbuhan mikroba dan mendukung sistem

imun.

Daun mimba mengandung sejumlah senyawa aktif penting, di antaranya nimbin,
nimbidin, nimbolide, dan quercetin. Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki
berbagai aktivitas biologis, termasuk antibakteri dan antiinflamasi, serta
berpotensi dimanfaatkan dalam pencegahan maupun pengobatan berbagai
penyakit (Alzohairy, 2016). Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun
mimba mengandung berbagai metabolit sekunder, antara lain flavonoid, tanin,
saponin, alkaloid, terpenoid, dan limonoid. Keberadaan senyawa-senyawa tersebut
menegaskan bahwa ekstrak daun mimba kaya komponen bioaktif yang berperan

sebagai antioksidan alami dalam menangkal radikal bebas (Ousman et al., 2025).

Flavonoid merupakan senyawa polifenol dengan kerangka dasar C6—C3—C6 (dua
cincin aromatik yang dihubungkan oleh rantai tiga karbon). Struktur ini
memungkinkan flavonoid bertindak sebagai donor elektron untuk menetralisir
radikal bebas. Secara biologis, flavonoid berfungsi sebagai antioksidan,
antiinflamasi, dan antibakteri. Flavonoid dalam konteks imun ternak mampu
menjaga integritas sel imun dari kerusakan oksidatif, mendukung proliferasi
limfosit, serta memperkuat respons humoral. Peran flavonoid tersebut
menjadikannya sebagai kontributor penting dalam peningkatan titer antibodi pada

unggas yang divaksinasi (Ishaq et al., 2022).

Saponin adalah glikosida yang tersusun dari inti aglikon triterpenoid atau steroid
yang terikat dengan rantai gula. Sifat amfipatiknya memungkinkan saponin
berinteraksi dengan membran sel dan menurunkan tegangan permukaan. Secara
biologis, saponin berperan sebagai imunostimulan dan adjuvan alami, yang
mampu meningkatkan respon imun baik seluler maupun humoral. Selain itu,
saponin juga dapat meningkatkan produksi antibodi pada hewan, sehingga
mendukung efektivitas vaksin dan meningkatkan titer antibodi terhadap antigen

tertentu (Chen, 2023).
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Alkaloid adalah senyawa basa yang mengandung atom nitrogen dalam cincin
heterosiklik. Struktur ini membuat alkaloid mampu berinteraksi dengan reseptor
biologis. Fungsi biologisnya meliputi antimikroba, analgesik, dan antiinflamasi.
Pada ternak, alkaloid lebih berperan sebagai agen protektif terhadap infeksi
melalui aktivitas antimikroba, serta mendukung daya tahan tubuh. Namun,
kontribusi alkaloid terhadap peningkatan titer antibodi tidak sekuat flavonoid atau
saponin, melainkan lebih bersifat sebagai pelindung pendukung sistem imun

(Andersa et al., 2024).

Senyawa terpenoid memiliki kemampuan antibakteri yang efektif. Mekanisme
penghambatan terpenoid terhadap bakteri terjadi melalui interaksi dengan
membran sel, di mana senyawa lipofilik ini menembus bilayer lipid dan
mengganggu integritas membran. Gangguan ini menyebabkan perubahan
permeabilitas membran, keluarnya komponen intraseluler, serta terganggunya
keseimbangan ion sel, sehingga nutrisi tidak dapat diserap dengan optimal dan
pertumbuhan bakteri menjadi terhambat atau sel bakteri mengalami kematian (Liu

etal., 2024).

Tanin yang terdapat pada daun mimba termasuk metabolit sekunder dengan
kemampuan mengikat protein sehingga menimbulkan sifat astringen. Senyawa ini
diketahui memiliki aktivitas antimikroba, antioksidan, serta antiparasit. Pada
unggas, konsumsi tanin dalam jumlah rendah dapat bermanfaat bagi kesehatan
saluran pencernaan dan membantu menekan infeksi mikroba. Namun demikian,
jika diberikan dalam dosis tinggi, tanin justru dapat menghambat pemanfaatan

protein sehingga berpotensi menurunkan performa ternak (Islas et al., 2020).

Limonoid merupakan kelompok senyawa tetranortriterpenoid khas dari famili
Meliaceae, termasuk pada tanaman mimba. Beberapa limonoid penting yang
ditemukan antara lain nimbin, nimbidin, dan nimbolide. Senyawa-senyawa ini
diketahui memiliki aktivitas biologis luas, mulai dari insektisida alami,
antimalaria, antibakteri, hingga antiinflamasi. Penelitian Alzohairy, (2016)
menunjukkan bahwa nimbidin mampu menekan aktivitas makrofag dan neutrofil,

sehingga berperan dalam pengendalian peradangan. Sementara itu, nimbolide
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terbukti menghambat jalur transduksi sinyal seperti NF-kB dan Wnt serta
menginduksi apoptosis, yang mendukung sifatnya sebagai agen imunomodulator.
Walaupun aktivitasnya dalam merangsang antibodi tidak sekuat saponin,
keberadaan limonoid tetap penting dalam menjaga keseimbangan sistem imun dan

membantu tubuh merespons antigen secara lebih terkontrol.

2.3 Avian Influenza (Al)

Avian Influenza atau flu burung merupakan penyakit infeksius yang disebabkan
oleh virus Influenza A subtipe HSN1 yang menyerang berbagai jenis unggas.
Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa virus Al subtipe HSN1 dapat
terdeteksi pada unggas dan lingkungan pasar, yang menunjukkan peran lokasi
penjualan unggas sebagai sumber penularan antar unggas, dan menegaskan
karakteristik virus Al yang highly pathogenic serta mampu menyebar secara luas
dalam populasi unggas domestik (Dharmayanti et.al., 2025).Virus ini
menunjukkan kemampuan tinggi untuk bermutasi dan mengalami rekombinasi
genetik, sehingga berpotensi menghasilkan varian baru dengan virulensi dan daya
tular yang meningkat. Virus Al terutama disebabkan oleh subtipe Influenza A HS
dan H7 yang dapat berubah menjadi bentuk highly pathogenic Avian Influenza
(HPAI), dan subtipe HSN1 merupakan strain paling mematikan bagi ayam dan
juga berisiko zoonosis tinggi (CDC, 2023).

Virus Avian Influenza termasuk dalam famili Orthomyxoviridae, genus
Influenzavirus A, dan memiliki materi genetik berupa RNA untai tunggal (single-
stranded RNA) berpolaritas negatif. Virus ini terdiri atas delapan segmen genomik
yang menyandi protein struktural dan non-struktural. Subtipe Al diklasifikasikan
berdasarkan dua jenis glikoprotein permukaan, yaitu hemagglutinin (HA) dan
neuraminidase (NA), dengan jumlah kombinasi subtipe mencapai 18 HA (H1-
H18) dan 11 NA (N1-N11) (OIE, 2021). Virus Influenza A subtipe H5 dan H7
memiliki potensi evolusi menjadi virus dengan patogenisitas tinggi (HPAI)
melalui akumulasi motif polibasis pada situs pemotongan hemagglutinin, yang

memungkinkan virus berkembang dari bentuk low pathogenic menjadi bentuk
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highly pathogenic. Perubahan genetik ini memfasilitasi replikasi sistemik di
unggas dan dikaitkan dengan peningkatan virulensi dan mortalitas tinggi pada
unggas domestik, sehingga subtipe H5 dan H7 tetap menjadi ancaman serius bagi

kesehatan hewan dan industri peternakan global (El-Bidawy et al., 2025).

Titer antibodi Al dinyatakan bersifat protektif apabila memiliki nilai > log 2* atau
setara dengan > 16 berdasarkan uji hemaglutination inhibition (HI) (OIE, 2012).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Habiahan (2023) yang melaporkan
bahwa nilai titer antibodi Al pada ayam berada pada kisaran log 14,44-255,22,
menunjukkan bahwa sebagian besar respons imun yang terbentuk telah mencapai

bahkan melampaui ambang batas protektif.

Penularan Al dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Penularan
langsung melibatkan kontak antara unggas sehat dengan unggas sakit atau produk
terinfeksi, seperti feses, lendir saluran pernapasan, atau sekret mata. Penularan
tidak langsung dapat terjadi melalui udara, pakan, air minum, alat, kendaraan, dan
manusia yang menjadi vektor mekanis (Mardipour ef al., 2021). Infeksi HPAI
subtipe HSN1 pada ayam yang ditantang secara eksperimental menunjukkan
perubahan histopatologis dan klinis yang serius, termasuk ulserasi dan kerusakan
epitel tenggorokan, edema interstisial, serta infiltrasi leukosit di paru-paru, yang
mencerminkan manifestasi penyakit HPAI yang berat pada unggas. Ayam yang
diinokulasi dengan virus HSN1 menunjukkan distress pernapasan yang parah,
lethargy (apatis), berkurangnya nafsu makan, dan mortalitas mencapai 100%
dalam beberapa hari pascainokulasi, menunjukkan virulensi tinggi virus terhadap
ayam setelah tantangan virus. Temuan ini menegaskan bahwa gejala klinis yang
muncul sangat tergantung pada virulensi strain virus dan respons imun ayam,
dengan lesi histopatologis yang khas pada sistem pernapasan yang menjadi ciri

infeksi HPAI HSN1 (Mahmoud et al., 2025).

Langkah pengendalian Al yang paling efektif hingga saat ini adalah melalui

penerapan vaksinasi yang tepat dan ketatnya penerapan biosekuriti. Vaksinasi
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terhadap Al di Indonesia telah dilakukan menggunakan vaksin inaktif berbasis
strain HSN1 clade 2.1 dan 2.3, dengan tujuan untuk menurunkan tingkat infeksi
dan penyebaran virus di lapangan (Wibawa et al., 2017). Meskipun vaksinasi
efektif dalam menurunkan angka kematian, keberhasilannya sangat dipengaruhi
oleh kualitas vaksin, jadwal pemberian, serta status imun individu ayam. Oleh
karena itu, dibutuhkan pendekatan tambahan seperti pemberian imunostimulan

untuk meningkatkan respons imun pascavaksinasi (Younan ef al., 2022).

Infeksi Al dapat mengakibatkan kematian mendadak pada ayam tanpa gejala yang
jelas sebelumnya, namun pada beberapa kasus gejala yang muncul antara lain
meliputi gangguan pernapasan (seperti ngorok, bersin, batuk), penurunan produksi
telur, pembengkakan di kepala, sianosis pada jengger dan pial, serta gejala
neurologis seperti tremor dan tortikolis. Selain itu, dijumpai pula lesi internal
seperti perdarahan pada trakea, proventrikulus, dan organ limfoid (Swayne et al.,
2013). Penelitian epidemiologis dan model transmisi Al menunjukkan bahwa
masa inkubasi pada unggas sangat bervariasi tergantung pada virulensi strain, di
mana periode laten dan onset tanda klinis bisa terjadi dalam beberapa hari pertama
setelah infeksi, dengan /atent period untuk sejumlah strain HPAI umumnya
kurang dari dua hari sementara LPAI menunjukkan variasi yang lebih luas
sebelum tanda klinis tampak, mencerminkan perbedaan waktu munculnya gejala

antara virus dengan virulensi berbeda (Lambert et al., 2023)

Penularan virus Al pada unggas terjadi melalui sejumlah jalur, termasuk kontak
langsung dengan unggas yang terinfeksi, serta kontak tidak langsung melalui
lingkungan yang tercemar seperti peralatan kandang, kendaraan, pakaian, air, atau
permukaan yang terkontaminasi virus, yang semuanya berkontribusi terhadap
penyebaran virus di antara unggas domestik dan meningkatkan risiko infeksi di

peternakan dan pasar unggas (Li et al., 2025).

2.4 Newcastle Disease (ND)

Penyakit Newcastle Disease atau yang lebih dikenal dengan sebutan tetelo di

Indonesia merupakan penyakit viral yang sangat merugikan pada unggas.
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Penyakit ini dapat bersifat perakut, akut hingga kronis, dan mampu menyerang
hampir semua jenis unggas, terutama ayam ras maupun ayam lokal. Tingkat
kematian (mortalitas) dan kesakitan (morbiditas) akibat infeksi virus sangat
bervariasi tergantung virulensi strain, di mana strain velogenik dapat
menyebabkan kerugian hingga mendekati 100% pada populasi yang peka,
sedangkan strain mesogenik dan lentogenik menyebabkan kasus dengan tingkat

kematian lebih rendah (Dharmayanti et al., 2024).

Penyakit ND disebabkan oleh Newcastle Disease Virus (NDV) yang termasuk
dalam genus Orthoavulavirus dan famili Paramyxoviridae. Virus ini memiliki
genom RNA untai tunggal (single stranded RNA/ssRNA) berpolaritas negatif serta
bersifat pleomorfik, biasanya berbentuk bulat dengan diameter 100—-500 nm,
meskipun bentuk filamen juga ditemukan, dan dilengkapi dengan selubung
(envelope). Hingga kini telah diidentifikasi beberapa serotipe avian avulavirus, di

antaranya AOAV-1 hingga AOAV-20 (Dimitrov et al., 2019).

Penularan penyakit ND dipengaruhi oleh galur virus yang dikelompokkan
menjadi 4 patotipe, yaitu non-virulent, lentogenik, mesogenik, dan velogenik.
Pengelompokkan ini didasarkan atas kecepatan virulensi virus ND, seperti
lentogenik (virulensi rendah), mesogenik (virulensi sedang), dan velogenik
(virulensi sangat ganas) (Putri et al., 2021). Penularan penyakit ND terjadi secara
inhalsi melalui udara tercemar, dimana virus dari unggas sakit menyebar ke
unggas sehat yang ada disekitarnya, dan dapat pula melalui bangkai penderita atau
secara tidak langsung melalui daging yang tercemar oleh virus (Yulianti ef al.,

2020).

Newcastle Disease virus memiliki virulensi yang berbeda-beda lentogenik
(ringan), mesogenik (sedang), dan velogenik (sangat ganas) yang memengaruhi
periode inkubasi dan gejala klinisnya: strain lentogenik biasanya hanya
menyebabkan infeksi subklinis atau gangguan pernapasan ringan, mesogenik

menyebabkan penyakit pernapasan sedang dengan kemungkinan gejala
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saraf ringan, sedangkan strain velogenik menghasilkan penyakit berat dengan
tanda respirasi, neurologis, diare hijau serta mortalitas tinggi yang dapat mencapai
hampir 100%, dan periode inkubasi umumnya berkisar antara 2--15 hari

tergantung pada kondisi ayam dan strain virusnya (Alexander, 2016).

Hingga saat ini belum ditemukan metode pengobatan yang benar-benar efektif
untuk penyakit ND. Upaya yang dapat ditempuh dalam pencegahan adalah dengan
penerapan vaksinasi serta manajemen biosekuriti yang ketat (Kencana et al.,
2017). Jenis vaksin ND yang beredar saat ini tidak hanya dalam bentuk tunggal,
tetapi juga tersedia dalam kombinasi dengan agen penyakit lain, misalnya virus
Al Vaksin ND di Indonesia dikelompokkan menjadi dua tipe utama, yaitu vaksin
aktif dan vaksin inaktif. Vaksin inaktif lebih banyak direkomendasikan karena
dinilai lebih sesuai dengan karakteristik virus strain velogenik genotipe VII yang

saat ini lebih dominan dibandingkan strain lainnya (Kurnianingtyas et al., 2017).

Titer antibodi ND dikatakan bersifat protektif apabila memiliki nilai uji
hemaglutination inhibition (HI) > log 27 atau setara dengan > 32 (OIE, 2008).
Sejalan dengan hal tersebut, Da Costa ef al. (2022) melaporkan bahwa nilai titer
antibodi ND pada ayam kampung pascavaksinasi berada pada kisaran log 24--211,
yang menunjukkan bahwa respons imun yang terbentuk setelah vaksinasi

umumnya telah mencapai bahkan melampaui batas protektif yang ditetapkan.

2.5 Sistem Imun Tubuh

Sistem imun pada ayam berfungsi sebagai pertahanan utama terhadap serangan
bakteri, virus, maupun parasit yang berpotensi menurunkan kesehatan dan
produktivitas. Secara garis besar, sistem imun terbagi menjadi dua komponen,
yaitu imun bawaan (innate immunity) dan imun adaptif (adaptive immunity). Imun
bawaan melibatkan sel-sel seperti makrofag dan natural killer (NK) cells yang

memberikan perlindungan cepat terhadap agen infeksi, sementara imun adaptif
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diaitkan dengan aktivasi limfosit T dan B serta produksi antibodi yang spesifik
terhadap patogen. Keduanya saling melengkapi untuk menjaga keseimbangan dan
ketahanan tubuh ayam dalam menghadapi infeksi di lingkungan peternakan

(Meijerink et al., 2021).

Komponen imun bawaan pada ayam mencakup penghalang fisik seperti kulit dan
mukosa serta berbagai sel fagosit dan efektor non spesifik seperti makrofag,
heterofil (analog neutrofil pada unggas), dan sel natural killer (NK) yang
merespons cepat terhadap patogen tanpa membutuhkan pengenalan antigen
spesifik, serta turut mengaktifkan respons imun adaptif melalui pengenalan pola
molekuler patogen (PAMPs) oleh reseptor pengenal pola (pattern recognition
receptors) (Mehrzad et al., 2024). Selain itu, sistem ini juga melibatkan protein
komplemen, interferon, dan berbagai sitokin proinflamasi yang memperkuat
respons imun awal. Meskipun bersifat cepat, sistem ini tidak memiliki memori
imunologis sehingga respon terhadap infeksi berulang akan tetap sama (Byrne et

al., 2020).

Sistem imun adaptif bekerja lebih lambat dibandingkan sistem imun bawaan,
namun jauh lebih spesifik dan efektif karena mampu mengenali antigen tertentu.
Limfosit B akan berdiferensiasi menjadi sel plasma yang memproduksi antibodi
spesifik untuk menetralisir antigen (imunitas humoral), sedangkan limfosit T
berperan dalam imunitas seluler dengan menghancurkan sel yang terinfeksi serta
mengaktifkan dan mengkoordinasikan respon imun lainnya (Bella dan Mustakim,

2025).

Ayam memperoleh kekebalan pasif dari induknya melalui transfer antibodi
maternal (immunoglobulin Y atau IgY) yang disimpan dalam kuning telur.
Antibodi ini akan diserap oleh embrio selama masa inkubasi dan memberikan
perlindungan sementara pada fase awal kehidupan ayam. Namun, kadar antibodi
maternal akan menurun secara signifikan setelah usia 7--10 hari, sehingga ayam
menjadi lebih rentan terhadap infeksi. Hal ini didukung dengan penelitian yang
menyatakan nilai antibodi ayam pada minggu ke 2 menurun hingga 22 (Putra et

al., 2020). Maka untuk pencegahannya dilakukan tindakan vaksinasi agar ayam



22

terhindar dari penyakit jika antibodi maternal sudah tidak ada. Untuk mengetahui
keberadaan antibodi pada ayam pedaging, dilakukan uji serologi titer antibodi
yaitu uji haemagglutination assay (HA) atau haemagglutination inhibition (HI)
(Khodijah, 2023). Oleh karena itu, strategi vaksinasi sangat penting untuk memicu
respons imun aktif yang menghasilkan antibodi spesifik terhadap antigen target
serta membentuk memori imunologis yang memberikan perlindungan jangka
panjang terhadap infeksi tertentu, karena vaksinasi mengaktifkan sel B dan T
dalam sistem imun adaptif sehingga tubuh dapat merespons infeksi dengan lebih

cepat dan efektif pada paparan ulang antigen (Louis, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian Al-Rasheed ez al. (2021), pemberian vaksin hidup
melalui rute tetes mata pada umur 1 hari terbukti mampu menstimulasi sistem
kekebalan mukosal di saluran pernapasan bagian atas, karena antigen dari vaksin
secara langsung berinteraksi dengan sel-sel imun lokal dan merangsang produksi
imunoglobulin A (IgA) sebagai pertahanan awal. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa ketika vaksinasi diulang pada umur 21 hari, terjadi
peningkatan signifikan pada kadar antibodi mukosal (IgA) maupun sistemik
(IgG), yang menandakan terjadinya respon imun sekunder atau anamnestic
response. Hal ini membuktikan bahwa vaksinasi berurutan antara umur 1 hari dan
21 hari menghasilkan kekebalan yang lebih kuat dan bertahan lebih lama
dibandingkan vaksinasi tunggal. Sementara itu, menurut Dimitrov et al. (2017),
vaksin inaktif sebaiknya diberikan melalui jalur subkutan atau intramuskular
karena metode tersebut dapat memicu respon antibodi sistemik yang tinggi dan
tahan lama. Penulis juga menekankan bahwa vaksin hidup perlu diberikan setelah
antibodi maternal menurun, sebab keberadaan antibodi bawaan dapat menghambat

replikasi antigen vaksin dan mengurangi pembentukan kekebalan aktif.

2.6 Titer Antibodi

Titer antibodi merupakan indikator kuantitatif dari jumlah antibodi dalam serum
darah yang mencerminkan tingkat kekebalan tubuh terhadap suatu patogen

tertentu. Pemeriksaan titer antibodi menjadi salah satu metode penting dalam
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mengevaluasi keberhasilan vaksinasi dan status imunologis hewan, khususnya
unggas seperti ayam. Antibodi merupakan protein imunoglobulin yang diproduksi
oleh limfosit B sebagai respons terhadap keberadaan antigen dalam tubuh (Tizard,

2018).

Salah satu metode serologis yang paling banyak digunakan untuk mengukur titer
antibodi terhadap virus Avian Influenza(Al) dan Newcastle Disease (ND) adalah
Haemagglutination Inhibition (HI) test. Uji HI didasarkan pada kemampuan
antibodi spesifik dalam serum untuk menghambat aglutinasi sel darah merah yang
dimediasi oleh antigen virus. Ketika antibodi mengenali protein virus seperti
haemagglutinin, interaksi antara virus dan eritrosit akan terhalang, sehingga
hemaglutinasi tidak terjadi. Metode ini tetap menjadi standar utama dalam
penilaian respons imun humoral pasca-paparan atau vaksinasi terhadap Al dan
ND karena kesederhanaan prosedur, sensitivitas tinggi, dan spesifisitas yang baik
dalam mendeteksi antibodi spesifik terhadap patogen tersebut (Poetri ef al., 2025).
Nilai titer antibodi protektif terhadap virus Al subtipe HS ditetapkan > 2* (16 HI
unit), sementara terhadap virus ND adalah > 25 (32 HI unit) (WOAH, 2021).

Titer antibodi terhadap antigen virus pada umumnya mengalami peningkatan pada
fase awal setelah pelaksanaan vaksinasi sebagai bagian dari proses pembentukan
respons imun humoral. Pada periode ini, aktivasi sel limfosit B akan berlangsung
lebih intensif sehingga terjadi diferensiasi menjadi sel plasma yang memproduksi
antibodi spesifik. Pola dinamika tersebut juga dilaporkan pada ayam yang
divaksin avian influenza subtipe HON2, di mana pengamatan pada minggu
pertama hingga minggu ketiga pascavaksinasi menunjukkan adanya peningkatan
titer antibodi dibandingkan sebelum vaksinasi, yang menandakan terbentuknya

respons imun protektif pada unggas (Kencana dan Suartha, 2023).

Tingginya titer antibodi pada respon imun sekunder juga disebabkan oleh
kemampuan sel memori untuk segera bertransformasi dan berdiferensiasi menjadi
sel penghasil antibodi dengan afinitas yang lebih tinggi dibandingkan respon imun
primer (Bhakty et al., 2018). Keberadaan sel memori memungkinkan tubuh

memberikan respon imun yang lebih cepat dan lebih kuat saat terjadi paparan
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antigen yang sama, sehingga efektivitas perlindungan imun menjadi lebih optimal

(Abbas et al., 2018).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2025 sampai Desember 2025 di
kandang ayam Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Analisis sampel darah dilaksanakan di Laboratirum PT. Medion Farma

Jaya, Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu day old chick (DOC) ayam
Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) jantan sebanyak 45 ekor yang dipelihara
selama 55 hari, ransum komersil BR-1 untuk ayam berumur 1 hari sampai dengan
14 hari dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, dan ransum komersil HDBR1-161
untuk ayam berumur 15 hari sampai dengan 55 hari dari PT. Haida Technology
Indonesia, air minum yang diberikan secara ad libitum, ekstrak mimba
(Acadirachta Indica) dengan kosentrasi 100 g per 1 liter air dari PT. Medion
Farma Jaya, vaksin Newcastle Disease (ND) live, vaksin Infectious Bronchitis
(IB) live, vaksin Infectious Bursal Disease (IBD) live, vaksin kombinasi
Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza (Al) kill dari PT. Medion Farma
Jaya. Bahan yang digunakan untuk pengujian titer antibodi dengan metode
Hemoglution Inhibittion (HI) meliputi isotonis PBS pH 7,0--7,4, antisera Al dan
ND, serta RBC 1%. Kandungan nutrien ransum BR-1 disajikan pada Tabel 1 dan
kandungan nutrien HDBR-161 disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Kandungan nutrien ransum BR-1

Kandungan Nutrien Nilai

Kadar Protein Kasar (%) Min. 21
Kadar Air (%) Maks. 12
Kadar Lemak (%) Min. 5
Kadar Serat Kasar (%) Maks. 5
Kadar Abu (%) Maks. 7
Kalsium (%) 0,8-1,1
Phospor (%) Min. 0,50
Enzym (FTU/kg) Min. Fitase = 400
Aflatoksin (ng/kg) Maks. 50
Asam Amino

e Lisin (%) Min. 1,20

e Metionin (%) Min. 0,45

e Metionin +Sistein (%) Min. 0,80

e Triptofin (%) Min. 0,19

e Treonin(%) Min. 0,75

Sumber: PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (2025)

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum HDBR1-161

Kandungan Nutrien Nilai

Kadar Protein Kasar (%) Min. 21
Kadar Air (%) Maks. 13
Kadar Lemak (%) Min. 4
Kadar Serat Kasar (%) Maks. 5
Kadar Abu (%) Maks.9
Kalsium (%) 0,70-1.20,
Phospor (%) Min. 0,50
Enzym (FTU/kg) Min. Fitase > 400
Aflatoksin (ng/kg) Maks. 50
Asam Amino

e Lisin (%) Min. 1,20

e Metionin (%) Min. 0,45

Sumber: PT. Haida Technology Indonesia (2025)

3.2.2 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. peralatan yang digunakan di kandang penelitian yaitu kandang, sekat kawat
untuk membuat 15 petak kandang, sprayer untuk desinfeksi kandang, fogger,

sekam, plastik terpal untuk tirai dan pembatas, gas, area brooding, tempat
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pakan ayam baby chick feeder (BCF) 15 buah, tempat minum (gantung) 15
buah, timbangan analitik, timbangan gantung, thermohygrometer, ember 1
buah, gelas ukur, lampu bohlam 25 watt sebagai sumber pemanas, alat
kebersihan (sapu, sikat), ember, dan alat tulis, peralatan
yang digunakan saat pengambilan sampel darah yaitu spuit 3 ml, dan cooler
box untuk menyimpan sampel darah;

2. peralatan yang digunakan dalam pengujian titer antibodi Al dan ND yaitu,
disposable srynge 3 ml untuk mengambil sampel darah ayam, tabung
Eppendorf sebagai wadah serum darah, alat uji titer antibodi Al dan ND yaitu

micromixer microplate bentuk V, micropipermultichannel, gunting, pisau.

3.3 Rancangan Perlakuan

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu pemberian ekstrak mimba.
Dosis perlakuan yang digunakan sebagai berikut :

PO: Air minum tanpa ekstrak mimba (Azadirachta indica) (kontrol);

P1: Air minum dengan 2,5 mg ekstrak mimba /kg bobot badan (BB)/hari;

P2: Air minum dengan 5 mg ekstrak mimba /kg bobot badan (BB)/hari;

P3: Air minum dengan 10 mg ekstrak mimba /kg bobot badan (BB)/hari;

P4: Air minum dengan 20 mg ekstrak mimba /kg bobot badan (BB)/hari.

Pemberian ekstrak mimba ditambahkan ke dalam air minum dengan dosis yang
berbeda sesuai dengan bobot badan pada 45 ekor ayam KUB dimulai pada ayam

umur 15 hari sampai dengan umur 55 hari pemeliharaan.

3.4 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan
serta pada setiap satuan percobaan terdiri atas 3 ekor ayam KUB jantan.
Pemberian ekstrak mimba ditambahkan ke dalam air minum dengan dosis yang
berbeda sesuai dengan bobot badan pada 45 ekor ayam KUB dimulai pada saat
ayam berumur 15 hari sampai dengan umur 55 hari pemeliharaan. Tata letak

kandang penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
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P1U2 POU1 P2U3 P4U1 POU3 P3U3 P4U2 [P2U1
POU2 P3U2 P4U3 P1U3 P2U2 P3U1 P1U1
Gambar 3. Tata letak kandang penelitian
Keterangan

P: Perlakuan

U : Ulangan

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah titer antibodi Avian Influenza
(A dan titer antibodi Newcastle Disease (ND) pada ayam kampung unggul

balitbangtan jantan yang telah diberi ekstrak mimba.

3.6 Pelaksanaan Penelitian
3.6.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang dilakukan 1 sampai 2 minggu sebelum chick in yang terdiri

dari :

1. membersihkan kandang dan area kandang dari rumput dan gulma;

2. membersihkan alat- alat kandang seperti tempat pakan baby chick feeder
(BCF) dan tempat air minum;

3. menyiapkan dua kandang brooding untuk pemeliharaan DOC hingga umur 14 hari;

4. memasang kardus pada lantai dua petak kandang brooding;

5. menyiapkan petak kandang dengan ukuran 1 x 1 m dengan tinggi 1 m

sebanyak 15 petak untuk 5 perlakuan dan 3 ulangan setiap petak berisi 3 ekor

ayam KUB jantan umur 14 hari;

menaburkan sekam pada lantai kandang;

menyemprotkan desinfektan diseluruh area kandang;

menyiapkan tempat pakan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum,;

© % N o

melakukan pengasapan (fogging) untuk menghambat pertumbuhan bakteri

pathogen, kemudian kandang didiamkan selama tiga hari agar steril.
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3.6.2 Kegiatan pemeliharaan

Pemeliharaan ayam KUB jantan pada penelitian ini yaitu :

1. melakukan pemeliharaan sampai ayam KUB berumur 55 hari;

2. melakukan penimbangan bobot awal ayam KUB;

3. melakukan pemeliharaan DOC selama 14 hari di kandang brooding;

4. sebanyak 3 ekor ayam jantan berumur 14 hari dipisahkan dan ditempatkan pada setiap
petak kandang yang telah disiapkan;

5. ayam diberi ransum komersil secara ad libitum, kemudian bobot badannya ditimbang
untuk menentukan jumlah ekstrak mimba yang diberikan, serta dilakukan
penimbangan sisa pakan setiap hari;

6. pemberian ekstrak mimba sesuai perlakuan di pagi hari, setelah air minum
habis dikonsumsi dilanjutkan pemberian air minum secara ad libitum;

7. mengukur suhu dan kelembaban kandang setiap hari pada pukul 06.00, 14.00,
dan 22.00 WIB;

8. melakukan pencucian peralatan (tempat pakan dan minum) dan membersihkan
kandang serta lingkungan kandang setiap hari.

9. vaksinasi dilakukan sesuai dengan umur ayam. Pada umur 1 hari, ayam diberi
vaksin Newcastle Disease (ND) dan Infectious Bronchitis (IB) live melalui
tetes mata. Selanjutnya, pada umur 14 hari dilakukan pemberian vaksin
Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza (Al) kill melalui subkutan, serta
vaksin Infectious Bursal Disease (IBD) live dengan melalui cekok mulut.
Pada umur 34 hari dilakukan vaksin ulangan Newcastle Disease (ND) dan

Infectious Bronchitis (IB) live melalui tetes mata.

3.6.3 Teknis pemberian ekstrak mimba

Pemberian ekstrak mimba sebagai berikut:
1. pemberian ekstrak mimba dilakukan sesuai dosis perlakuan mulai saat ayam
kampung unggul balitbangtan jantan berumur 15 hari dan diberikan setiap

pagi hingga ayam mencapai umur 55 hari pemeliharaan;
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2. menimbangan bobot badan ayam KUB jantan dilakukan setiap hari pada pukul
07.00 WIB. Bobot badan harian tersebut digunakan sebagai dasar dalam
menentukan dosis ekstrak mimba yang diberikan kepada ayam KUB jantan;

3. pemberian ekstrak mimba (4zadirachta indica) pada ayam dilakukan berdasarkan
dosis per kilogram bobot badan per hari, yaitu P1 sebesar 2,5 mg/kg BB/hari, P2 5
mg/kg BB/hari, P3 10 mg/kg BB/hari, dan P4 20 mg/kg BB/hari. Ekstrak mimba
memiliki konsentrasi 100 g per liter air, sehingga volume yang diberikan masing-
masing adalah 0,025 ml/kg BB/hari (P1), 0,05 ml/kg BB/hari (P2), 0,1 ml’kg BB/hari
(P3), dan 0,2 ml/kg BB/hari (P4). Karena volume tersebut relatif kecil, ekstrak mimba
terlebih dahulu diencerkan dengan 10 cc air sebelum diberikan kepada ayam sesuai
dengan perlakuan.

4. ayam KUB jantan dipuasakan air minum selama 1 jam sebelum pemberian
ekstrak mimba, yaitu mulai pukul 06.00 WIB. Ekstrak mimba dengan dosis
berbeda diberikan kepada ayam KUB jantan pada pukul 07.00 WIB melalui
air minum, disesuaikan dengan kebutuhan konsumsi selama 2 jam atau sampai
air minum perlakuan habis. Setelah itu, ayam kembali diberi air minum tanpa

penambahan ekstrak mimba secara ad libitum;

3.6.4 Pengambilam sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada 3 ekor ayam KUB jantan dari setiap petak
kandang, sehingga diperoleh total 45 sampel serum darah. Sampel darah diambil saat

ayam KUB jantan berumur 55 hari pemeliharaan.

Tahapan pengambilan sampel darah ayam KUB jantan sebagai berikut:

1. memposisikan ayam berbaring dan dalam kondisi tenang;

2. membersihkan bagian kulit yang (berada di atas vena brachialis)
menggunakan alkohol. Darah diambil menggunakan disposable syringe 3 ml
melalui vena brachialis;

3. memasukkan darah ke dalam tabung serum kuning, lalu disimpan di dalam
cooler box sampai dilakukan analisis;

4. hasil sampel darah dikirim ke Laboratorium PT. Medion Lampung untuk

dianalisis titer antibodi avian infulenza (Al) dan newcastle disease (ND).
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3.6.5 Pengujian titer antibodi Avian Influenza (Al) dan Newcastle Disease

(ND)

Pengujian titer antibodi Al dilakukan dengan metode uji HI. Cara pengujian titer

antibodi dengan uji HA dan HI menurut PT. Medion Farma Jaya yaitu :

1. Pembuatan antigen 4 HAU (HA Test awal antigen):

a.

o

o a o

=H

mengisi pengencer ke dalam microplate sejumlah 25 uL/well sejumlah 3
well x 12 kolom,;

mengambil pengencer 1 ml menggunakan pipettor atau sryinge 3 ml;
memasukkan pengencer ke dalam vial antigen;

mengocok antigen dengan minishaker hingga larut;

setting volume single/multichannel pipettor 25 pL;

memasangkan satu buah pipet tip;

membuka prop karet antigen, ambil antigen 25 pL, isikan ke dalam well
kolom pertama sejumlah 3 well (triplo);

memasang micoplate pada microshaker, kocok agar antigen homogen;
mengambil multichannel pipettor, setting volumenya 25 pL, pasangkan 3
buah pipet tip dengan posisi berurutan;

mengambil cairan dari kolom pertama sejumlah 25 pL, pindahkan ke kolom
ke-2, kocok;

mengulang langkah di atas dari kolom ke-2 ke kolom berikutnya, lakukan
hingga kolom ke-11, buang cairan yang tersisa di multichannel pipettor
setelah mengambil cairan dari kolom ke-11.

menambahkan pengencer 25 pL/well dari kolom ke-1 hingga ke-12 pada

semua well yang sudah terisi;

.menambahkan RBC 1% 25 uL/well;

menghomogenkan dengan menggoyang microplate membentuk angka

delapan;

. menginkubasi selama 40 menit pada suhu ruang (20--25°C) atau 60 menit

pada suhu 4°C;

. membaca hasil, contohnya ada skema 1, aglutinasi terakhir terjadi pada

kolom ke-6, sehingga titer dibaca 29;
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menghitung kebutuhan jumlah antigen;

mengambil sejumlah antigen dari hasil perhitungan, lalu encerkan seperti
langkah di atas;

bila diperlukan lebih dari 1 vial antigen, campurkan masing-masing vial
antigen yang telah dilarutkan ke dalam vial kosong;

mengisi pengencer dalam botol sejumlah hasil perhitungan;

memasukkan antigen ke dalam pengencer, homogenkan.

. HA Test antigen 4 HAU:

a.

b.

melakukan seperti HA Test awal antigen;
jika hasil aglutinasi terakhir pada kolom ke-2 (hasil 2% pada ketiga well

maka antigen siap digunakan;

. jika hasil aglutinasi terakhir pada kolom ke-2 tetapi hanya pada 2 well maka

HA Test pemastian antigen 4 HAU harus diulang;

. jika aglutinasi terakhir pada kolom ke-3 (hasil 2%) maka lakukan

pengenceran antigen 2 x (1 bagian antigen 4 HAU : 1 bagian pengencer);
jika aglutinasi terakhir pada kolom ke-1 maka lakukan penambahan antigen
1 bagian sesuai pengenceran awal;

melakukan HA Test ulang pemastian 4 HAU setelah dilakukan koreksi
antigen 4 HAU.

. HI Test:

a.

mengisi pengencer 25 uL/ well dari kolom ke-1 hingga terakhir
menggunakan multichannel pipetor yang sesuai,

mengisi sejumlah microplate sesuai kebutuhan. contoh: 40 sampel diuji
single, well yang diisi dari baris ke-2 hingga ke-8 (untuk 8

sampel/microplate), dibutuhkan 5 buah microplate;

c. memberi kode nomor microplate dengan spidol atau label;

mengisi sampel 25 pL pada kolom ke-1 berurutan dari sampel pertama

hingga sampel terakhir (8 sampel/plate untuk diuji single);
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mencatat identitas sampel pada form pengujian HI test;

menyetting volume multichannel pipettor 25 uL.

. Titrasi Sampel

C.

i

= @ oo

a. menyetting volume multichannel pipettor 25 pL;
b.

memasangkan microplate pada microshaker, kocok agar sampel homogen;
memasang pipet tip sejumlah kebutuhan;

mengambil cairan pada kolom ke-1, pindahkan ke kolom ke-2, kocok,
pindah ke kolom berikutnya, dan seterusnya hingga kolom terakhir sebelum
kontrol. Contoh: jika menggunakan 12 kolom, kolom ke-12 sebagai kontrol
aglutinasi dan kolom pengendapan, maka titrasi hingga kolom ke-11;
membuang sisa cairan yang tersisa di pipet tip;

melepaskan microplate dari microshaker;

melanjutkan microplate selanjutnya hingga microplate terakhir;

mengatur tumpukan microplate sesuai urutan kode sampel.

. Pengisian antigen 4 HAU:

a.

b.

mengisi antigen sejumlah 25 pL/well pada kolom ke-1 hingga kolom ke- 11;

mengisi antigen 25 pL/well pada kolom ke-12 sebanyak minimal 3 wel/
sebagai kontrol aglutinasi;

. menyisakan minimal 3 well di kolom ke-12 yang tidak diisi antigen sebagai

kontrol pengendapan, tambahkan pengencer 25 pL/well,;
menghomogenkan dengan menggoyang microplate membentuk seperti
angka delapan;

menginkubasi pertama selama 30 menit pada suhu ruang (20--25°C);
mengurutkan microplate saat pengisian RBC 1% sesuai urutan microplate
saat pengisian antigen;

mengisi RBC 1% 25 pL/well pada semua well yang digunakan;
menghomogenkan dengan menggoyang microplate membentuk seperti
angka delapan;

menginkubasi kedua selama 40--60 menit pada suhu ruang (20--25°C);

. mengurutkan microplate saat baca hasil sesuai urutan microplate saat

pengisian RBC 1%,
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k. pembacaan titer antibodi = 2, pengendapan terkahir pada well ke-6,

maka titer antibodinya : 2° = 64.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dari masing- masing perlakuan dibuat dalam bentuk tabulasi
dan histogram serta dianalisis secara deskriptif serta dibandingkan dengan nilai

standar (Nazir, 2011).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

1. pemberian ekstrak mimba (Azadirachta indica) pada seluruh dosis perlakuan
mampu menghasilkan titer antibodi Newcastle Disease dan Avian Influenza
berada di atas standar protektif, hal ini menunjukkan bahwa seluruh
perlakuan memiliki kemampuan dalam meningkatkan respon imun ayam.

2. perlakuan P1 dengan dosis 2,5 mg/kg bobot badan/hari menunjukkan hasil
yang paling efektif dalam meningkatkan titer antibodi, serta menunjukkan

efektivitas tertinggi sebagai dosis optimal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran bagi peternak jika ingin menggunakan ekstrak
mimba (4Azadirachta indica) untuk meningkatkan titer antibodi Newcastle Disease
(ND) dan Avian Influenza (Al) disarankan menggunakan dosis (P1) yaitu 2,5 mg
ekstrak mimba /kg bobot badan (BB)/hari.
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